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ZARAH TIN CAHYANINGRUM, G0014250, 2017. Hubungan Indeks Massa 
Tubuh, Acne Vulgaris, Hirsutisme, Dan Siklus Menstruasi Dengan Kejadian 
Sindrom Ovarium Polikistik. Skripsi. Fakultas  Kedokteran Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta. 
 
Latar Belakang : Sindrom Ovarium Polikistik (SOPK) adalah gangguan endokrin 
yang umum terjadi pada perempuan dalam usia reproduktif, sekitar 5-10 % di 
seluruh dunia. Banyak kasus SOPK terlambat didiagnosis. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara indeks massa tubuh (IMT), Acne 
vulgaris, hirsutisme, dan siklus menstruasi dengan kejadian SOPK. 
 
Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 
dengan pendekatan case control. Penelitian dilakukan pada bulan September 2017 
di Poli Obsgyn dan Klinik Sekar RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Pengambilan 
sampel menggunakan metode fixed disease sampling. Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara, serta pengukuran indeks massa tubuh. Data hasil penelitian 
dianalisis dengan uji regresi logistik. 
 
 
Hasil : Hasil penelitian didapatkan 60 sampel kasus dan kontrol berdasarkan uji 
analisis regresi logistik menunjukkan variabel IMT mempunyai nilai 
p=0.047<0.05, OR=1.943>1 (CI 95%= 1.010 hingga 3.738) dan hirsutisme 
mempunyai nilai p=0.003<0.05, OR=8.361>1 (CI 95 %= 2.071 hingga 33.746 
berarti memiliki hubungan yang signifikan dengan SOPK. Acne vulgaris 
mempunyai p=0.152>0.05, OR= 2.451 (CI 95%= 0.718 hingga 8.367) dan siklus 
menstruasi mempunyai p=0.661>0.05 dan OR= 1.126 (CI 95%= 0.662 hingga 
1.916) berarti tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan SOPK. 
 
 
Simpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dan 
hirsutisme dengan sindrom ovarium polikistik. 
 
 














ZARAH TIN CAHYANINGRUM, G0014250, 2017. The Correlation of Body 
Mass Index, Acne Vulgaris, Hirsutism, And Menstrual Cycle With Polycystic 
Ovary Syndrome. Mini Tesis. Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
 
Background : Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) is a common endocrine 
disorder in women of reproductive age, about 5-10% worldwide. Many cases of 
PCOS are late diagnosed. This study aims to determine whether there is  the 
correlation between body mass index (BMI), Acne vulgaris, hirsutism, and 
menstrual cycle with the incidence of PCOS. 
 
 
Research Method : The research was an observational analytic research with case 
control approach. The research was conducted in September 2017 at Obsgyn 
polyclinic and Sekar Clinic RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Sampling using fixed 
disease sampling method. Data collection was done by interview, and measurement 
of body mass index. The result data were analyzed by logistic regression test. 
 
 
Results : The result of this research were 60 case and control samples based on 
logistic regression analysis showed that BMI had p = 0.047 <0.05, OR = 1.943> 1 
(CI 95% = 1.010 until 3.738) and hirsutism had p = 0.003 <0.05, OR = (CI 95% = 
2.071 until 33.746), it means there was a significant correlation with PCOS. Acne 
vulgaris had p = 0.152> 0.05, OR = 2.451 (CI 95% = 0.718 until 8.367) and the 
menstrual cycle had p = 0.661> 0.05, OR = 1.126 (CI 95% = 0.662 until 1.916), it 
means there was no significant correlation with PCOS. 
 
 
Conclusion : There was a significant correlation between body mass index and 
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